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BAB I 

PENDAHULUAN 

 I.1 Latar Belakang 

 Perkembangan iekonomi idan iindustrialisasi iyang ikompetitif 

menciptakan ipersaingan iyang iketat iantar iperusahaan idalam ipasar iindustri. 

Persaingan itersebut imembuat iiperusahaan iiharus iiberkembang iilebih iimaju 

dan imeningkatkan ikinerja iuntuk imencapai itujuan iperusahaan. iPerusahaan 

pada iumumnya imempunyai itujuan iyang isama iyaitu iberorientasi iuntuk 

memaksimalkan iikeuntungan iiatau ilaba idengan ipemanfaatan isumber idaya 

yang idimiliki iperusahaan idan ijuga iuntuk imencapai itujuan iutamanya iyaitu 

memaksimumkan inilai iperusahaan iyang iakan imeningkatkan ikesejahteraan 

dan ikemakmuran ibagi ipara ipemilik iatau ipara ipemegang isaham. 

Nilai perusahaan sering kali digambarkan sebagai prospek mendatang 

suatu perusahaan  yang tercermin dalam kinerja perusahaannya sehingga dapat 

mempengaruhi persepsi seorang investor dalam perusahaan. Nilai perusahaan 

yang tinggi  akan mempengaruhi naiknya tingkat kemakmuran para pemegang 

saham dalam perusahaan. Taraf persaingan perusahaan yang semakin kompetitif 

dan ketat membuat perusahaan mengalami kondisi yang tidak pasti baik dalam 

mencapai kondisi gagal atau suksesnya. Dalam membuat keputusan investasi, 

investor, selain laporan keuangan perusahaan yang dapat dilihat berdasarkan 

laporan keuangan perusahaan dalam menilai nilai perusahaan juga dapat melalui 

hal lain seperti faktor non finansial yang penting dalam menilai suatu perusahaan. 

Nilai perusahaan akan semakin baik apabila pengungkapan perusahaan 

digambarkan dengan baik. Dalam mengambil keputusan, investor juga 

dipengaruhi oleh faktor risiko bisnis dan taraf situasi yang ketat antar perusahaan 

sehingga faktor non finansial menjadi pilihan yang penting seperti profil 

perusahaannya, pengelolaan resiko yang dicerminkan melalui Enterprise iRisk 

Management i(ERM) idan iCoorporate iSocial iResponsibility (CSR)  perusahaan 

itersebut. 

 Dengan iEnterprise iRisk iManagement iyang ibaik imaka imanajemen 
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perushaaan idapat iterintegrasi idan imeminimalisir iresiko iyang iada. iApabila 

perusahaan imelakukan ipengungkapan itanggung ijawab isosial i(Corporate 

Social iResponsibility) isecara iberkesinambungan imaka ipasar iakan idapat 

memberikan iapresiasi ipositif iyang iakan imeningkatkan inilai iperusahaan. 

Selain iitu iinformasi ifinansial idengan imemperhatikan ilaporan ikeuangan 

perusahaan ijuga isangat ipenting iuntuk idipertimbangkan. iSemakin itinggi inilai 

free icash iflow iyang iada idalam iperusahaan imaka isemakin ibaik inilai 

perusahaan ikarena inilai ifree icash iflow iyang itinggi imencerminkan ikinerja 

perusahaan iyang ibaik. iLeverage imerupakan isalah isatu ifaktor ipenting iyang 

mempengaruhi inilai isuatu iperusahaan. iPeningkatan idan ipenurunan iterhadap 

leverage iatau ihutang imemiliki ipengaruh iterhadap ipenilaian ipasar iyang iakan 

mempengaruhi inilai iperusahaan. 

Kondisi naik turun atau fluktuatif yang bertolak belakang dengan hasil 

dalam laporan keuangan di pasar saham Bursa Efek Indonesia menjadi fenomena 

yang menarik. Hal ini mungkin dapat bersumber dari faktor internal maupun 

eksternal perusahaan baik melalui kondisi finansial dan non finansial di luar 

laporan keuangan seperti Enterprise iRisk Management (risiko bisnis) dan 

Coorporate iSocial iResponsibility (tanggung jawab perusahaan). 

Tabel I.1 

Tabel Fenomena Nilai Perusahaan Sektor Consumer Goods 

 Tahun 2016-2019 

 

Nama Perusahaan 

Nilai Perusahaan 

(Tobin’s Q) 

2016 2017 2018 2019 
PT. Akasha Wira International Tbk 1,27 1,12 1,07 1,06 
PT. Tri Banyan Tirta Tbk 1,21 1,39 1,44 1,45 
PT. Budi Starch & Sweetener Tbk 0,74 0,74 0,77 0,73 
PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 3,82 3,64 3,89 3,67 
PT. Indofood Sukses Makmur Tbk 1,31 1,23 1,16 1,16 
PT. Pyridam Farma Tbk 1,01 0,93 0,90 0,90 

Sumber : Data Diolah (idx) 

Berdasarkan tabel I.1 dapat terlihat bahwa nilai perusahaan yang 

diproksikan Tobin’s Q dengan perusahaan sektor consumer goods yang tercatat di 

BEI dalam tahun 2016-2019 mengalami kenaikan dan penurunan serta sangat 
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berfluktuatif. Nilai perusahaan yang diproksikan dengan Tobin’s Q pada PT. 

Akasha Wira International mengalami penurunan nilai perusahaan walaupun laba 

bersih perusahaan dari tahun 2016-2019 mengalami peningkatan. Pada PT Tri 

Banyan Tirta mengalami kenaikan nilai perusahaan dari tahun 2016-2019 secara 

berturut-turut walaupun total hutang perusahaan dari tahun 2016-2019 mengalami 

kenaikan yang signifikan setiap tahunnya dari 2016-2019. Pada PT Budi Starch & 

Sweeterner terjadi naik turunnya nilai perusahaan dengan kenaikan pada tahun 

2018 dan penurunan di tahun 2019 serta terjadi undervalued dimana nilai 

perusahaan berada di bawah 1 yang tercermin kurang baik walaupun mengalami 

kenaikan dalam labanya. 

Pada iPT iIndofood iCBP iSukses iMakmur iyang imerupakan ianak 

perusahaan idari iPT iIndofood iSukses iMakmur imemiliki inilai iperusahaan 

yang ijauh ilebih ibaik idari iinduk iperusahaan iyang imengalami ipenurunan 

nilai iperusahaan idari itahun i2016-2019. iWalaupun iarus ikas ibersih idan ilaba 

bersih iPT iIndofood iSukses iMakmur ilebih ibesar idari iPT iIndofood iCBP 

Sukses iMakmur itetapi iharga isaham iIndofood iCBP iSukses iMakmur ijauh 

lebih itinggi idan imeningkat idari itahun ike itahun idibandingkan idengan iinduk 

perusahaannya. iPada iPT iPyridam iFarma iyang imemiliki inilai iperusahaan 

yang idiatas i1 ipada itahun i2016 idan ikemudian imengalami iundervalue inilai 

perusahaan ipada itahun i2017-2019 iwalaupun itotal ihutang iperusahaan itidak 

mengalami ikenaikan idan ipenurunan iyang isignifikan iuntuk imenjadikan inilai 

perusahaan imenjadi ikurang ibaik.  

 

I.2 Kajian Literatur 

I.2.1 Pengertian dan Teori Tentang Enterprise Risk Management  

Enterprise iRisk iManagement imerupakan isuatu iproses iyang 

sistematis idan iberkelanjutan iyang idirancang idan idijalankan ioleh imanajemen 

guna imemberikan ikeyakinan iyang imemadai ibahwa isemua irisiko iyang 

berpotensi imemberikan idampak inegatif itelah idikelola isedemikian irupa  

sesuai idengan itingkat irisiko iyang ibersedia idiambil i(Siregar, i2019). 

Semakin iluas iEnterprise iRisk iManagement imaka iakan  
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meningkatkan inilai iperusahaan ikarena iadanya iusaha iperusahaan idalam 

memenuhi ikebutuhan iinformasi iyang idiperlukan ioleh ipara istakeholder.  

Suatu iperusahaan iakan idinilai ilebih ibaik ijika imampu imelakukan 

pengungkapan isecara ilebih iluas ikarena idinilai itelah imampu imenerapkan 

sistem itransparansi i(Mariani, i2018). 

 

I.2.2 Pengertian dan Teori Tentang Corporate Social Responsibility  

Corporate iSocial iResponsibility iadalah isuatu ibentuk 

pertanggungjawaban idan ikepedulian iperusahaan iyang iberkaitan idengan 

ekonomi, ilingkungan, itenaga ikerja, idan ihak iasasi imanusia idalam 

memperbaiki ikesenjangan isosial idan ikerusakan i– ikerusakan ilingkungan yang 

idiakibatkan idari iaktivitas ioperasional iperusahaan i(Hardianti, i2020). 

Corporate isocial iresponsibility i(tanggung ijawab isosial) iperusahaan 

yang isemakin ibesar iterhadap ilingkungan, idapat imembuat inilai iperusahaan 

semakin imeningkat i(Mesrawati, i2020). 

 

I.2.3 Pengertian dan Teori Tentang Free Cash Flow  

 Free icash iflow iadalah isisa ialiran ikas iyang iakan idibagikan  kepada 

pemegang isaham isetelah iperusahaan iberinvestasi ipada iaktiva itetap dan 

aktivitas iperusahaan iyang idibutuhkan iguna imenjalankan iperusahaan   

(Apiani, i2019). 

Semakin itinggi ifree icash iflow iakan imemberikan isinyal ipositif  

bahwa imanajemen telah imemiliki ikinerja iyang ibaik  dimana inilai perusahaan 

iakan imeningkat  juga (Suryanti, 2020). 

 

I.2.4 Pengertian dan Teori Tentang Leverage  

Leverage iadalah isuatu ikebijakan iperusahaan iuntuk imenggunakan 

dana iyang ididapat idi iluar iperusahaan. iDengan imenggunakan idana idari luar 

iperusahaan imaka iakan itimbul irisiko iyang ilebih ibesar ibagi perusahaan 

dalam ipengembalian idana iataupun isebaliknya imendapatkanikeuntungan 

(Hardianti, i2020). 
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 Semakin itinggi ileverage imaka inilai iperusahaan iakan imenurun 

karena iinvestor iakan imempertimbangkan ibahwa ihutang iyang itinggi idapat 

menyebabkan irisiko iyang ibesar iterhadap ipengembalian iatas iinvestasi iyang 

mereka itanamkan idimana ihutang itentu imenciptakan ibeban itetap iberupa 

bunga iyang iharus idibayar isetiap ibulannya isehingga ilaba imenjadi  menurun 

ireturn iinvestor isemakin ikecil i(Hariani, i2018). 

 

I.3 Kerangka Konseptual 

 Kerangka dibuat berupa diagram atau grafik seperti gambar di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar I.1. Kerangka Konseptual 

 

I.4 Hipotesis Penelitian 

      Berdasarkan irumusan imasalah, imaka idapat idibuat irumusan imasalah 

isebagai iberikut: 

H1 i: iEnterpise iRisk iManagement iberpengaruh iterhadap iNilai iPerusahaan. 

H2 i: iCorporate iSocial iResponsibility iberpengaruh iterhadap iNilai iPerusahaan. 

H3 i: iFree iCash iFlow iberpengaruh iterhadap iNilai iPerusahaan. 

H4 i: iLeverage iberpengaruh iterhadap iNilai iPerusahaan. 

H5 : Enterprise iRisk iManagement, iCorporate iSocial iResponsibility, iFree 

iCash iFlow idan iLeverage iberpengaruh iterhadap iNilai iPerusahaan. 


